Dr. Hamidi Rasyid, M.Pd | Tety Nur Cholifah, M.Pd
Dr. Hendra Rustantono, M. Pd. | Dr. Yulia Eka Yanti, M.Pd

Pembelajaran

ILMU PENGETAHUAN

SOSIAL

Editor
Babul Bahrudin, M. Pd.

3



Pembelajaran

ILMU PENGETAHUAN

SOSIAL

Buku Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) ini merupakan
uraian dari pengetahuan dasar tentang ilmu pengetahuan Sosial ( IPS ) sebagai
sebuah mata kuliah dan mata pelajaran di sekolah. Pengetahuan tersebut sangat
diperlukan oleh mahasiswa atau calon guru sebagai acuan dalam mengajarkan
mata pelajaran |Imu Pengetahuan Sosial ( IPS ) di Sekolah. Selain masalah
linieritas guru llmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) juga harus mempunyai bekal yang
cukup tentang lImu Pengetahuan Sosial ( IPS ) sehingga dapat mengantarkan
pada tujuan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) yang sebenarnya.

Buku ini terdiri dari Delapan belas Pembahasan, yang terdiri dari
Pengertian dan Hakikat IPS dalam Program Pendidikan, Konsep dasar llmu
Sosial, Keterampilan dasar llmu Sosial, Keterampilan dasar ilmu sosial dalam
mengembangkan dan menguji generalisasi, Individu dengan Masyarakat, Prinsip
dasar pemeritahan, Manusia dengan Lingkungannya, Pengaruh Kebudayaan,
Lingkungan Fisik Wilayah, Kegiatan Ekonomi, Pembangunan Indonesia,
Pendekatan Pengorganisasian Materi IPS, Ruang Lingkup Kajian IPS, Giri-ciri IPS
dan Implikasinya, Model-Model Pembelajaran IPS, Tradisi dalam Pembelajaran
IPS, Pendekatan Pembelajaran IPS.

Guru IPS akan dituntut untuk memahami dan memiliki kemampuan
menerapkan materi-materi IPS dalam setiap Metode, Model Maupun Media
Pembelajaran , sehingga membuat mata pelajaran IPS menjadi lebih menarik
untuk dipelajari dan membuat semangat semua peserta didik dalam mengkuti |
mata pelajaran IPS dan yang terpenting adalah dapat mencapai tujuan ‘
pembelajaran IPS yang sebenarnya ‘
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BAB
PENGERTIAN DAN

HAKIKAT IPS DALAM
PROGRAM PENDIDIKAN

A. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pembelajaran di ada beberapa mata pelajaran yang wajib
diajarkan salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial yang
dikenal dengan istilah social studies. Sumantri (2001: 89)
mengemukakan bahwa IPS merupakan suatu program
pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga
tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu,
disiplin ilmu-ilmu sosial (social science), maupun ilmu
pendidikan. IPS merupakan satu kesatuan sub-disiplin ilmu
yang tidak dapat berdiri sendiri. Menurut Kosasih dalam Yaba
(2006: 5) menyatakan bahwa IPS merupakan ilmu pengetahuan
yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu
sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah berdasarkan
prinsip-prinsip pendidikan dan didaktif untuk dijadikan
program pengajaran pada tingkat persekolahan. Charles R.
Keller dalam Sapriya, dkk. (2009: 6) mengartikan IPS sebagai
suatu paduan daripada sejumlah ilmu-ilmu sosial dan ilmu
lainnya yang tidak terikat oleh ketentuan disiplin/struktur ilmu
tertentu melainkan bertautan dengan kegiatan-kegiatan
pendidikan yang terencana dan sistematis untuk kepentingan
program pengajaran sekolah dengan tujuan memperbaiki,
mengembangkan dan memajukan hubungan-hubungan
kemanusiaan kemasyarakatan.



BAB

KONSEP DASAR ILMU SOSIAL
SEJARAH, GEOGRAFI, EKONOMI,
KOPERASI, POLITIK,
PEMERINTAHAN

A. Hakikat Ilmu-Ilmu Sosial

IImu-ilmu sosial adalah terjemahan dari sosial sciences.
Disiplin ilmu sosial berarti semua disiplin akademik yang
berkaitan dengan manusia dalam kontek sosial. Selain mengkaji
perilaku manusia, disiplin ilmu-ilmu sosial memandang situasi
peristiwa umat manusia dari perspektif yang agak berbeda dan
unik. Karena ada perbedaan persepsi-persepsi maka metodologi
dan teknik penelitian pun berbeda. Setiap disiplin ilmu sosial
memiliki konsep-konsep, generalisasi dan teori yang dapat
memberikan kontribusi dalam penyusunan desain maupun
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar social studies.

B. Konsep Dasar Ilmu Ilmu Sosial
1. Konsep Dasar Ilmu Sejarah

Sejarah dapat disebut sebagai salah satu cabang ilmu
sosial. Sejarah selalu ada kaitannya dengan apa yang terjadi
di masa lalu. Akan tetapi, tidak semua yang terjadi di masa
lalu dapat di katakan sebagai sejarah. Cerita atau dongeng
yang bersifat fiktif tentang masa lalu atau diragukan
pembuktiannya tidak tepat untuk dapat sebagai pengajaran.
Sejarah yang baik menceritakan tentang orang dan kejadian
dalam semangat pengkajian sehingga mendorong pendengar
atau pembacanya berpikir kritis tentang apa yang benar-
benar terjadi. Sejarah sangat luas artinya.



BAB KONSEP-KONSEP DASAR
ILMU-ILMU SOSIAL :

SOSIOLOGI, PSIKOLOGI

SOSIAL, ANTROPOLOGI

A. Konsep Dasar Ilmu Sosial

Ilmu sosial dapat diartikan sebagai semua bidang ilmu
mengenai manusia dalam konteks sosialnya atau sebagai
anggota masyarakat. (Social sciences are all the academic disciplines
which deal with men in their social context) (MacKenzie, dalam
Sumaatmadja, 1986: 22) dalam (Dr.Mukminan:2015) . Oleh
karenanya setiap ilmu yang mempelajari dan mengkaji aspek
kehidupan manusia dimasyarakat, termasuk bagian dari ilmu
sosial. Aspek kehidupan manusia itu terdiri dari: interaksi sosial,
budaya, kebutuhan materi, pendidikan, norma dan peraturan,
sikap dan reaksi kejiwaan, geografi, dan sebagainya. Aspek-
aspek ini kemudian menghasilkan ilmu-ilmu sosial (IIS) seperti
Sosiologi, Antropologi, lImu Ekonomi, Ilmu Pendidikan, Ilmu
Hukum, Psikologi Sosial, Geografi, Sejarah, dan lain sebagainya.
Pada pengembangan selanjutnya, berdasarkan pendekatan
struktural, ilmu-ilmu tadi telah berkembang menjadi cabang-
cabang ilmiah yang lebih terperinci.

Mempelajari  ilmu  sosial  dikandung  maksud
mengantarkan para mahasiswa agar memahami konsep-konsep
dasar ilmu-ilmu sosial dilihat dari obyek material dan formalnya
serta ruang lingkupnya.Obyek Material dari ilmu sosial adalah
manusia, khususnya tingkah laku manusia dalam kelompok.
Obyek Formaldari ilmu sosial adalah tinjauan dari aspek mana
dan dalam rangka kepentingan apa tingkah laku manusia
tersebut dipelajari. Tingkah laku khusus manusia yang
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BAB KETERAMPILAN DASAR
ILMU SOSIAL (BERTANYA
DAN MENGANALISA
DATA / INFORMASI)

A. Keterampilan Bertanya
1. Pengertian

Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia,
terampil berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu
dan cekatan. Keterampilan merupakan kecakapan untuk
menyelesaikan  tugas. Menurut Saidiman, bertanya
merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari
seseorang yang dikenali. Respon yang diberikan dapat
berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan
hasil pertimbangan.

Menurut Gilarso dan Suseno , keterampilan bertanya
adalah kegiatan dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan kemampuan siswa berpikir dan memperoleh
pengetahuan lebih banyak. Kusrini dalam Masruroh (2008)
menyebutkan bahwa keterampilan bertanya adalah
keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan
jawaban/balikan dari orang lain. Sedangkan menurut
Soetomo, memberi pertanyaan perlu adanya latihan dari
guru secara rutin sehingga diharapkan guru dapat
menguasai dan melaksanakan keterampilan bertanya pada
situasi yang tepat, sebab pemberian pertanyaan yang efektif
dan efisien akan dapat menimbulkan perubahan tingkah
laku.

27



B AB KETERAMPILAN-

A.
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KETERAMPILAN DASAR ILMU-
ILMU SOSIAL
MENGEMBANGKAN DAN
MENGU]JI GENERALISASI

Pengertian Generalisasi
Dalam tulisan Sekar Purbarini Kawuryan (2010)
Generalisasi adalah hubungan atau beberapa konsep atau
adalah rangkaian atau hubungan antar konsep-konsep. Oleh
karena itu generalisasi dapat berbentuk proposisi, hipotesisi,
inferens, kesimpulan, pemahaman, atau prinsip. Generalisasi
berasal dari kata “general” yang berarti umum. Dengan
demikian generalisasi merupakan suatu kesimpulan yang
bersifat umum atau menyeluruh dari suatu gejala atau informasi
yang diterima dan didukung oleh fakta atau data yang ada.
Fakih Samlawi (1998) mengemukakan bahwa generalisasi
merupakan sejumlah konsep yang memiliki keterkaitan dan
makna. Lebih lanjut dikemukakan bahwa generalisasi berupa
pernyataan tentang hubungan diantara konsep. Ciri-ciri
generalisasi diantaranya :
1. Menunjukan hubungan dua konsep atau lebih.
2. Bersifat umum dan merupakan abstraksi yang menunjukan
pada keseluruhan kelas dan bukannya bagian atau contoh.
3. Adanya tingkat abstraksi yang lebih tinggi dari sekedar
konsep.
4. Berdasarkan pada proses dan dikembangkan atas dasar
penalaran dan bukan hanya berdasarkan pengamatan
semata.



BAB INDIVIDU DENGAN

A.
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MASYARAKAT:
STUKTUR PRANATA
DAN PROSES SOSIAL

Pengertian Individu dan Masyarakat

Individu berasal dari kata Yunani yaitu “individium”
yang artinya “tidak berbagi”. Menurut Hartomo dalam Bahir. S
(2004), dalam ilmu sosial paham individu, menyangkut tabiat
dengan kehidupan dan jiwa yang majemuk, memegang peranan
dalam pergaulan hidup manusia. Individu merupakan satu
kesatuan yang terbatas yaitu sebagai manusia perseorangan
bukan sebagai manusia keseluruhan (Hartomo dalam Bahir S,
2004). Dan ada tiga aspek dalam individu yaitu aspek organik
jasmaniah, aspek psikis rohaniah, dan aspek sosial. Dimana
aspek-aspek tersebut saling berhubungan. Apabila salah satu
rusak maka akan merusak aspek lainnya. Berkaitannya antar
individu dengan individu lainnya, maka terjadi lebih bermakna
manusia dari pada sessesoreang sampai pada dirinya sendiri,
disebut proses individualisasi atau aktualisasi diri.

Dalam proses ini maka individu terbebani berbagai
peranan yang berasal dari kondisi kebersamaan hidup, yang
akhirnya muncul suatu kelompok yang akan menentukan
kemantapan satu masyarakat. Individu dalam tingkah laku
menurut pola pribadinya ada tiga kemungkinan: pertama
menyimpang dari norma kolektif kehilangan individualitasnya.
Kedua takluk terhadap kolektif, dan ketiga mempengaruhi
masyarakat. Hartomo, 2004: 64. Dalam Anwar Bahir S . dengan
demikian manusia merupakan makhluk individual tidak hanya



BAB

INDIVIDU DENGAN MASYARAKAT :
PRINSIP DASAR PEMERINTAHAN,
UNDANG-UNDANG, HUKUM DAN

PEMERINTAHAN, WARGA NEGARA,

WARGA MASYARAKAT DAN NEGARA

A. Pengertian Individu Dan Masyarakat
1. Individu

Individu adalah seorang manusia yang tidak hanya
memiliki peranan khas didalam lingkungan sosialnya,
Melainkan juga mempunyai kepribadian serta pola tingkah
laku spesifik dirinya. Terdapat tiga aspek yang melekat
sebagai persepsi terhadap individu, yaitu aspek organik
jasmaniah, aspek psikis-rohaniah, dan aspek sosial yang bila
terjadi kegoncangan pada suatu aspek akan membawa akibat
pada aspek yang lainnya. Individu dalam tingkah laku
menurut pola pribadinya ada 3 kemungkinan: pertama
menyimpang dari norma kolektif  kehilangan
individualitasnya, kedua takluk terhadap kolektif, dan ketiga
memengaruhi masyarakat (Hartono, 2004) dalam Hidayah
(2011).

Menurut pendapat Dr. A. Lysen dalam Hidayah (2011)
individu merupakan sebutan yang dapat untuk menyatakan
suatu kesatuan yang paling kecil dan terbatas. Kata individu
bukan berarti manusia sebagai keseluruhan yang tak dapat
dibagi melainkan sebagai kesatuan yang terbatas yaitu
sebagai manusia perseorangan.
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Pengertian dan Kolerasi antara Manusia dan Lingkungan

Manusia menurut Paula J.C & Janet W.K. Manusia adalah
merupakan mahluk yang terbuka, bebas meilih makna di dalam
setiap situasi, mengemban tanggung jawab atas setiap
keputusan yang hidup secara bekelanjutan serta turut
menyusun pola hubungan antar sesame dan unggul
multimensional dengan berbagai kemungkinan. Menurut Kees
Bertens, manusia adalah setiap mahluk yang terdiri dari dua
unsur yang satuanya tidak dapat dinyatakan dalam bentuk
apapun. Sedangkan menurut Nicolaus D. & A. Sudiarja,
manusia adalah bhineka akan tetapi tunggal. Manusia disebut
bhineka karena ia mempunyai jasmani dan rohani, sedangkan
disebut tunggal karena hanya berupa satu benda/ barang saja.
Lingkungan adalah semua benda dan kondidis termasuk
manusia dan kegiatan mereka, yang terkandung dalam ruang di
mana manusia dan mempengaruhi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan manusia dan badan-badan hidup lainya. Darsono
(1995).

Menurut Ensiklopedia Kehutanan definisi lingkungan
adalah jumlah total dari factor-faktor non genetic yang
mempengaruhi pertumbuhan reproduksi pohon. Sedangkan
menurut Soedjono (1994) lingkungan adalah lingkungan fisik
atau jasmani yang terdapat di alam. Pengertian ini menjelaskan
bahwa manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan dilihat dan di
anggap sebagai perwujudan fisik Jasmani. Dari beberapa
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A. Kebudayaan dan Unsur-Unsur Budaya
1. Pengertian Kebudayaan

Kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddayah,
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi, yang berarti
budi atau akal.Dengan demikian, kebudayaan berarti hal-hal
yang bersangkutan dengan akal. Adapun ahli antropologi
yang merumuskan definisi tentang kebudayaan secara
sistematis dan ilmiah adalah Taylor(1962), yang menulis
dalam bukunya: “Primitive Culture”, bahwa kebudayaan
adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, serta
kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat (Ranjabar, 2006).

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit,
termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa,
perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni dan bahasa,
sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.
Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-
orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-
perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
Dengan demikian budaya dapat diartikan hal-hal yang
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A. Aspek Geografis

Geografi adalah ilmu yang mempelajari bumi atau alam,
gejala-gejalanya dan juga manusia serta budaya dalam ruang
dan waktu. Pada hakikatnya geografi dibagi menjadi 2 yaitu
geografi fisik dan geografi manusia.

Kajian geografi sosial di sini mempelajari prilaku manusia
dengan alam sekitar secara keseluruhan dalam artian ilmu yang
mempelajari timbal balik antara manusia dengan alam secara
seutuhnya.

Yang dimaksud aspek geografis adalah melihat suatu
objek maupun fenomena-fenomena yang terdapat di bumi dari
pendeaktan geografi maupun konsepnya. Menurut Bintarto
dalam bukunya yang berjudul Pengantar Geografi
Pembangunan, (1975; 105) dijelaskan sebagai berikut: geografi
pembangunan adalah suatu studi yang memperhatikan aspek-
aspek geografi yang menunjang suatu pembangunan wilayah.
Wilayah di sini adalah wilayah pedesaan atau wilayah
perkotaan, dapat pula diartikan sebagai daerah yang dibatasi
oleh batas-batas politis atau administrative. Berikut adalah
aspek-aspek geografis (Menurut Bintarto dalam bukunya yang
berjudul Pengantar Geografi Pembangunan, 1975; 105):

1. Aspek Fisikal, aspek fisikal geografi meliputi:
a. Aspek fisis, seperti: tanah, daerah perairan, iklim, dan
sebagainya yang dapat dipelajari dalam geomorfologi,
hidrologi, dan klimatologi.
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A. Pengertian Ekonomi, Koperasi, dan Bisnis Indonesia
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1. Ekonomi

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku
manusia dalam memilih dan menciptakan kemakmuran. Inti
masalah ekonomi adalah adanya ketidakseimbangan antara
kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas
kebutuhan yang jumlahnya terbatas. Permasalahan tersebut
kemudian menimbulkan kelangkaan.

Istilah “ekonomi” sendiri berasal dari kata Yunani
(oikos) yang berarti keluarga, rumah tangga, dan (nomos),
atau peraturan, aturan, hukum dan secara garis besar
diartikan sebagai “aturan rumah tangga” atau “manajemen
rumah tangga”.dengan demikian secara sederhana ekonomi
dapat diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan, ataau
cara pengelolaan suatu rumah tangga. Sementara itu,
Deliarnov(2014) mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan ahli ekonomi atau ekonom adalah orang yang
menggunakan konsep ekonomi dan data dalam bekerja.

Manusia hidup dalam kelompok masyarakat yang
secara keseluruhan membentuk suatu sistem. Sistem, secara
sederhana dapat diartikan sebagai interaksi, atau kaitan, atau
hubungan dari unsur-unsur yang lebih kecil membentuk
suatu satuan yang lebih besar dan kompleks sifatnya. Sistem
ekonomi adalah interaksi dari unit-unit ekonomi yang kecil
(parakonsumen dan produsen) ke unit yang lebih besar, di
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A. Konsep Pembangunan

Di Indonesia, kata pembangunan sudah menjadi kata
kunci bagi segala hal. Secara umum, pembangunan diartikan
sebagai usaha untuk memajukan kehidupan masyarakat dan
warganya; sering kali, kemajuan yang dimaksudkan terutama
adalah kemajuan material. Maka, pembangunan seringkali
diartikan sebagai kemajuan yang dicapai oleh satu masyarakat
dibidang ekonomi; bahkan dalam beberapa situasi yang sangat
umum pembangunan diartikan sebagai suatu bentuk kehidupan
yang kurang diharpakan bagi ‘sebagian orang tersingkir’ dan
sebagai ideologi politik yang memberikan keabsahan bagi
pemerintah yang berkuasa untuk membatasi orang-orang yang
mengkritiknya (Budiman, 1995: 12).

Pembangunan sebenarnya meliputi dua unsur pokok;
pertama, masalah materi yang mau dihasilkan dan dibagi, dan
kedua, masalah manusia yang menjadi pengambil inisiatif, yang
menjadi manusia  pembangun. Bagaimanapun juga,
pembangunan pada akhirnya harus ditujukan pada
pembangunan manusia; manusia yang dibangun adalah
manusia yang kreatif, dan untuk bisa kreatif ini manusia harus
merasa bahagia, aman, dan bebas dari rasa takut. Pembangunan
tidak hanya berurusan dengan produksi dan distribusi barang-
barang material; pembangunan harus menciptakan kondisi-
kondisi manusia bisa mengembangkan kreatifitasnya (Budiman,
1995: 13-14).
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A. Pendekatan Yang Digunakan Dalam Pengorganisasian Materi
IPS
Menurut Susanti. Eka (2018:86)), bahwa mata pelajaran
pengetahuan sosial itu merupakan gabungan dari berbagai
unsur ilmu social, namun dalam pengembangan program
pembelajarannya ada beberapa pendekatan, sehingga
melahirkan berbagai strategi dan model pembelajaran. Ada
beberapa  pendekatan yang dapat dilihat dalam
mengorganisasikan materi IPS yaitu,
1. Pendekatan Terpisah (Sparated Subyect Approach) atau
Dikenal dengan Disciplinary Model

Menururt Susanti, Eka, (2018:86), pendekatan ini
merupakan model tradisional yang sudah lama dilakukan di
sekolah-sekolah. Dalam rumpun pengetahuan sosial,
diajarkan topic-topik pembelajaran yang berasal dari disiplin
ilmu tertentu, misalnya ilmu ekonomi, ilmu geografi, sejarah,
sosiologi saja.

Menurut (Endayani, 2017) untuk jenjang pendidikan
dasar di tingkat MTs/SMP pendekatan disiplin ilmu terpisah
(separated disciplinary approach) merupakan sesuatu yang tetap
dominan. Setiap disiplin ilmu sosial diajarkan secara
terpisah. Disiplin ilmu sosial yang diajarkan membawa
karakteristiknya masing-masing. Contohnya: sejarah
diajaran terlepas dari geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi atau politik.
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Pembelajaran IPS

Menurut Sapriya (2019) ada lima macam sumber materi

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) antara lain:

1.

Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar
anak sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai
lingkungan yang luas seperti negara dan dunia dengan
berbagai permasalahannya.

Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan,
keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi.
Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek
geografi dan antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan
anak yang terdekat sampai yang terjauh.

Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan
manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan
terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh-tokoh dan
kejadian-kejadian besar.

Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari
makanan, pakaian, permainan, dan keluarga.

Ada juga yang membagi sumber dan bahan materi Imu

Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai berikut:

1.

2.

Lingkungan sosial: lingkungan sosial ekonomi, lingkungan
sosial politik, keamanan dan ketertiban.

Lingkungan alam: tanah, air, udara yang ada diatasnya,
segala jenis kekayaan alam.
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Ciri-Ciri IPS di Indonesia
Karakteristik dari pendidikan IPS adalah berubah-ubah

atau bersifat Dinamis, sesuai dengan perubahan yang terjadi di
masyarakat. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sapriya
bahwa “Salah satu karakteristik social studies adalah bersifat
dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan tingkat
perkembangan masyarakat”. Selain itu, ada beberapa
karakteristik pendidikan IPS yang dikaji Berdasarkan ciri dan
sifatnya menurut Kosasih Djahiri ( Sahaja 2014:27 ) antara lain:

1. IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau
sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu).

2. Penelaahan dan pembelajaran IPS tidak hanya dari satu
bidang disiplin ilmu saja, melainkan bersifat konfrehensip
(meluas/ dari berbagai ilmu sosial lainnya, sehingga berbagai
konsep ilmu secara terintegrasi terpadu) digunakan untuk
menelaah satu masalah/tema/topik. Pendekatan seperti
tersebut juga sebagai pendekatan integrated, juga
menggunakan pendekatan broadfield, dan multiple
resources (banyak sumber).

3. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar
inquiri agar siswa mampu mengembangkan berpikir kritis,
rasional dan analisis.

4. Program pembelajaran disusun dengan
meningkatkan/menghubungkan bahan-bahan dari berbagai
disiplin ilmu sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata di
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Hakikat dan Peranan Model Pembelajaran IPS

Untuk mendefinisikasi salah satu desain pembelajaran
yang sangat dianjurkan dalam kegiatan belajar-mengajar IPS
ialah desain pembelajaran inkuiri ( inquiry approach ). Secara
umum, istilah "inquiry" berkaitan dengan masalah dan
penelitian untuk menjawab suatu masalah. Menurut Rahmawati
(2015:40) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada
jenjang SMP merupakan integrasi dari beberapa disiplin ilmu
sosial seperti: geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi, karena
terintegrasi maka dalam pelaksanaan pembelajaran tidak lagi
terpisah-pisah namun menjadi satu kesatuan. Berdasarkan
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPS
merupakan penyederhanaan dari disiplin-disiplin ilmu sosial
dan humaniora dan dilaksanakan secara terpadu menjadi satu
kesatuan serta didalamnya mengkaji tentang fenomena-
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. National Countil for
the Social Studies (NCSS) mendefinisikan social studies atau
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai suatu studi yang
terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk
meningkatkan kemampuan warga negara. Dalam program
sekolah, IPS mengkaji secara sistematis dan terkoordinasi
berbagai ilmu seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi,
sejarah, hukum, filsafat, ilmu polotik, psikologi, dan sosiologi,
serta materi yang sesuai dari humaniora, matematika, dan ilmu
pengetahuan alam (Wahidmurni,2017:16)
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Pendidikan IPS yang ditinjau dari aspek materi, akan

cenderung mengarah pada tiga tradisi pembelajaran yaitu:
1. Pewarisan Nilai Kewarganegaraan (Citizenship

Transmission)

IPS sebagai pewarisan nilai-nilai kewarganegaraan
tujuan utamanya adalah mempersiapkan anak didik menjadi
warga negara yang baik. Nilai dan budaya bangsa akan
dijadikan landasan untuk pengembangan bangsanya. Setiap
bangsa atau negara mendidik warganya berdasarkan nilai
dan budaya yang dimilikinya.

Menurut R.Barr dalam citizenship transmission
tradition, nilai-nilai tertentu yang dipandang sebagai “nilai-
nilai yang baik” ditanamkan dalam upaya untuk mengajari
siswa menjadi warga negara yang baik. Komponen yang
teramat penting dari nilai tersebut ialah bagaimana supaya
anak didik dapat menerapkan nilai-nilai tersebut secara
rasional dan kritis yang didukung pertimbangan keimanan
(beliefs), dan sikap (attitudes).

Jadi, Citizenship transmitter  (transfer  nilai
kewarganegaraan) adalah pendidikan IPS yang disajikan
sebagai pengetahuan untuk membangun perilaku siswa
sebagai warga negara yang baik yang juga berhubungan
dengan penamaan tingkah laku, pengetahuan, pandangan,
dan nilai yang harus dimiliki oleh peserta didik. IPS
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Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan sebuah cara untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang secara efektif. Menurut Haerullah & Hasan
(2017:2) Titik tolak atau cara pandang guru terhadap proses
pembelajaran, yang berpedoman pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat global, di
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan mendasari metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu adalah
pendekatan pembelajaran.

Menurut Sagala (2011:68) pendekatan pembelajaran
merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa
adalah mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan
instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran sebagai
penjelas untuk mempermudah guru memberikan pelajaran agar
siswa lebih mudah dalam memahami materi ajar yang
disampaikan guru dengan suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

Berdasarkan pandangan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran merupakan titik
tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang
sifathya masih sangat umum dan filosofis, di dalamnya
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu guna dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
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LAMPIRAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT (UNIRA) MALANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Jalan Mojosari No. 2, Kec. Kepanjen, Kab. Malang, Jawa Timur
65163
Telepon: 0341-399099 Laman: www.uniradenrahmat.ac.id

SOAL UTS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
(P.IPS)

PR > [P VN

Petunjuk pengerjaan !

1. Tulis tangan

2. Jawablah pertanyaan dengan bahasa kalian sendiri bukan
bahasa buku atau bahasa internet

1. Untuk memahami hakikat pendidikan IPS, tampkanya tidak
cukup hanya melihat apa yang telah dirumuskan dan
dilaksanakan ditingkat sekolah, artinya perlunya dikembalikan
kepada perkembangan pemikiran dan praksis konsep social
studies di Amerika Serikat sebagai salah satu Negara yang
memiliki reputasi akademik tinggi di bidang IPS.

a. Jelaskan pengertian IPS dan sebutkan tujuan IPS menurut
NCSS !

b. Sebutkan ruang lingkup pendidikan IPS yang dikembangkan
oleh NCSS !

c. Sebutkan dan jelaskan beberapa persoalan yang
menyebabkan IPS belum bisa berkembang sepenuhnya
dalam mencapai tujuan IPS dan apa peranan dan tanggug
jawab pemerintah untuk mengatasi persoalan tersebut ?

2. Dalam sejarah perkembangan social studies di Amerika Serikat,
pembelajaran social studies sebelum tahun 1960 lebih
menekankan pada metode yang berpusat pada guru akan tetapi
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1960-1970 terjadi pembaharuan dalam pembelajaran social studies

yang lebih menekankan pada proses atau keterampilan.

a. Sebutkan minimal 4 ciri-ciri pendidikan IPS !

b. Sebutkan dan jelaskan karakteristik IPS ? ( minimal 4 )

Kelebihan manusia dari makhluk lain adalah karena manusia

dikenal sebagai makhluk yang berakal budi dan sebagai

makhluk sosial.

a. Kenapa kalau dianalisis secara cermat kedudukan manusia
sebagai makhluk ekonomi dan makhluk sosial itu cendrung
bertolak belakang ? jelaskan !

b. Kenapa harus ada IPS padahal cabang-cabang ilmu sosial
sudah banyak menjadi studi sendiri ?

Ciri dan karakteristik pendidikan IPS akan membawa implikasi

terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan IPS di Sekolah.

a. Sebutkan dan jelaskan tiga tradisi pembelajaran IPS !

b. Sebutkan dan jelaskan tiga pendekatan pembelajaran IPS !

c. Sebutkan dan jelaskan minimal 5 model-model pembelajaran
IPS!

Pengorganisasian atau pengembangan materi IPS merupakan

bagian terpenting dari keseluruhan program pendidikan.

a. Sebutkan dan jelaskan secara ringkas kompetensi inti (KI)
dalam K13 !

b. Sebutkan dan jelaskan pendekatan keterpaduan materi di
tingkat SMP/MTs !

c. Dalam pertemuan terakhir terdapat materi perubahan
paradigma, menurut Anda paradigma apa yang harus
dirubah di Negara kita ? jelaskan minimal tiga !

SELAMAT MENGERJAKAN



Renungkanlah :

1.

Libatkanlah Allah dalam pekerjaan anda dengan membaca basmalah
agar la menjadi bernilai pahala dan terbebas dari cacat dan dusta.
Kejujuran intelektual adalah benih awal dari masa depan anda yang
cerah dan berkah

Kerjakan semampunya karena anda tidak dituntut untuk yang anda
tidak mampu.

Baju kejujuran adalah baju kemuliaan bagi pribadi yang bersih dan
beriman
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT (UNIRA) MALANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Jalan Mojosari No. 2, Kec. Kepanjen, Kab. Malang, Jawa Timur
65163
Telepon: 0341-399099 Laman: www.uniradenrahmat.ac.id

SOAL UAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSiAL (

P.IPS)
— Ny

Petunjuk mengerjakan soal !

1.

Terdiri dari 3 jawaban dalam 1 soal.
a. Pengertian menurut yang ada di buku
b. Pengertian menurut informan yang diteliti
c. Analisa persamaan atau perbedaan antara buku dan
informan
Jawaban analisa minimal 2 paragraf dan per paragraf minimal 5
baris.
Dikumpulkan melalui ketua kelas paling lambat tgl 31 Mei 2022
Jam 13.00
SOAL

Bagaimana pengertian IPS dari NCSS dan kurikulum
pendidikan Indonesia ?

bagaiamana pembelajaran IPS yang terjadi selama ini sudah
sesuai dengan ciri-ciri dan karakteristik IPS ?

Bagaimana seharusnya implementasi pembelajaran IPS di
Sekolah ?

Pendekatan, metode dan model pembelajaran IPS apa saja yang
harus digunakan di Sekolah ?

Komponen kesalahan apa saja yang mempengaruhi IPS belum
bisa berkembang sampai sekarang ?

SELAMAT MENGERJAKAN
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Renungkanlah :

1.

Libatkanlah Allah dalam pekerjaan anda dengan membaca basmalah
agar la menjadi bernilai pahala dan terbebas dari cacat dan dusta.
Kejujuran intelektual adalah benih awal dari masa depan anda yang
cerah dan berkah

Kerjakan semampunya karena anda tidak dituntut untuk yang anda
tidak mampu.

Baju kejujuran adalah baju kemuliaan bagi pribadi yang bersih dan
beriman.
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RADEN RAHMAT

UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI: S1 PENDIDIKAN IPS

Kode Dokumen

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

MATA KULIAH (MK) | KODE Rumpun MK | BOBOT (sks) | SEMESTER | Tgl Penyusunan
Dasar-dasar IPS MKB84.84207.10 T=2 P=1 5 17 Februari 2023
OTORISASI Pengembang RPS Koordinator RMK Ketua Program Studi

Dr. Hamidi Rasyid, M.Pd
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Capaian Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL1

Memahami dirinya secara utuh sebagai pendidik (S12)

CPL2

mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai dengan bidang keahliannya; (KU1)

CPL3

mampu menganalisis, merekonstruksi, dan memodifikasi pendekatan,
strategi, model, metode, teknik, bahan ajar, media dan sumber belajar
untuk menghasilkan rencana pembelajaran yang lebih efektif sebagai
jembatan antara tujuan kurikulum dan pengalaman belajar peserta didik;
(KK1)

CPL4

mampu merencanakan pembelajaran IPS yang dapat membentuk siswa
berkarakter dengan menggunakan teori-teori pembelajaran IPS yang
memperhatikan kurikulum, fasilitas pembelajaran, dan perbedaan
karakteristik peserta didik dengan pendekatan saintifik, kooperatif, aktif,
kontekstual, integrated, dan tematik; (KK2)

CPL5

mampu merancang, mengembangkan, dan menggunakan alat-alat, bahan
ajar, dan media pembelajaran IPS sederhana dan berbasis Teknologi
Informasi untukmelaksanakan pembelajaran IPS yang inovatif; (KK3)
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CPL6 Menguasai konsep teori dan metodologi ilmu-ilmu sosial, yang
merupakan bahanlPS, serta terapannya dalam pembelajaran di sekolah
(P1)

CPL7 Menguasai konsep teori pedagogik, metode pembelajaran IPS, dan

karakteristikperkembangan anak (fisik, intelektual, emosional, kultur dan
sosial) (P2)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) ‘

CPMK 1

Mampu menguasai konsep, teori, menganalisa dasar-dasar ilmu
pengetahuan Sosial

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) ‘

Sub-CPMK1 | mahasiswa memahami Hakikat IPS

Sub-CPMK?2 | mahasiswa memahami ciri dan karakteristik IPS

Sub-CPMK3 | mahasiswa memahami dan menjelaskan hubungan antara manusia dan
ilmu-ilmu sosial

Sub-CPMK4 | mahasiswa mampu menjelaskan, menganalisis model model
pembelajaran IPS

Sub-CPMKS5 | mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis pengorganisasian
materi IPS

Sub-CPMK6 | mahasiswa memahami Perspektif dan dimensi global
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Deskripsi Singkat MK

Pada Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang membahas mengenai landasan
filosofis pendidikan IPS, konsep-konsep yang berkaitan dengan IPS, definisi IPS, teori-
teori pendidikan IPS dari para ahli, tujuan dan fungsi pendidikan IPS, materi pendidikan
IPS, baik dari disiplin ilmu sejarah, ekonomi, geografi atau disiplin ilmu sosial lainya.

Hubungan antara IPS dengan disiplin ilmu sosial lain, pendekatan dalam pendidikan IPS,

model pembelajaran dan evaluasi pembelajaran IPS.

Bahan Kajian: Materi
Pembelajaran

Pengertian IPS oleh Para Ahli
Tujuan IPS di Indonesia

Ruang lingkup kajian IPS
Karakteristik IPS

Ciri-ciri IPS

Implikasi dalam pembelajaran IPS
Hakikat Kehidupan Manusia
Pengertian Ilmu-Ilmu sosial

Tiga Tradisi pembelajaran IPS

. Tiga Pendekatan Pembelajaran IPS
.Model-model pembelajaran IPS

. Kompetinsi Inti

. Perangkat pembelajaran
.Perubahan paradigm
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Dimensi-dimensi global menuju perilaku yang berkeadaban

Pustaka

Utama : ‘

Pramono, SE. (2013 ). Hakikat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Widya Karya. Semarang,.
Al-Muchtar, S (2008). Inovasi dan Transformasi Pembelajaran Pendidikan IPS. Bandung :
Gelar Pustaka Mandiri

Al-Muchtar, S . (2016). Pengembangan Berpikir dan Nilai dalam Pendidikan IPS. Bandung;:
Gelar Pustaka Mandiri

Sapriya. (2009). Pendidikan IPS. Konsep dan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosda karya
Artikel yang sesuai dengan materi

Pendukung : ‘

Dosen Pengampu

Dr. Hamidi Rasyid, M.Pd

Matakuliah syarat
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua o Metode Pembelajaran, ;
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
riteri ri ri
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ®G) @ ©) (6) Y ©)
1 | KONTRAK
KULIAH
2 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteria: .Kuliah e-learnig: | Pengertian IPS 3
mampu Pengertian IPS | Pedoman ). Diskusi Google [1,7]
menjelaskan Menjelaskan Penskoran | Kelompok [PB | Meet Pengertian IPS
pengertian IPS | Pengertian IPS :507] https://me | Oleh para Ahli 3
dan mampu Oleh para Ahli | Teknik: . Tugas et.google.co | [2,6]
menjelaskan Menjelaskan Diskusi Rangkuman m/rtg- Tujuan IPS di
tujuan IPS Tujuan IPS di Kelompok | IPS dan hbix-nca Indonesia
Indonesia mampu [8,10] 3
menjelaskan Google
tujuan IPS Classroom
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K Bantuk Pembelajaran,
em‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan .. Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)

@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
https:/ /cla
SSI'OOM. OO
gle.com/c/
NTQONDE
SMTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB: 50°X2]

3 | Mahasiswa menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Materi-materi

mampu dan Pedoman Diskusi Google ilmu-ilmu 3
memahami memahami Penskoran | Kelompok Meet sosial yang
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua o Metode Pembelajaran, ;
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
No tahapan Penuga.san Mahasmwa, Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar . Kriteria & Luring Daring [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) Indikator Teknik (offline) (online)
1) (2) G @ ©) (6) @) @)

ruang lingkup | Materi-materi | Teknik: B :50°] https://me | diambil ke

kajian IPS. ilmu-ilmu Diskusi Tugas et.google.co | dalam
sosial yang Kelompok | Rangkuman m/rtg- pembelajaran
diambil ke ruang lingkup | hbix-nca IPS [20,21]
dalam kajian IPS
pembelajaran Google
IPS Classroom
menjelaskan https://cla | Ruang lingkup
dan $Sroom.goo | kajian IPS di
memahami gle.com/c/ | Indonesia
Ruang lingkup NTQONDE | [21,23] 3
kajian IPS di SMTA3ND
Indonesia
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua o Metode Pembelajaran, ;
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan .. Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
menjelaskan Al?cjc=sge | Perbedaan
dan Zgpo kajian IPS
memahami [PB:50°X2] | dengan negara
Perbedaan lain [22,23] 3
kajian IPS
dengan negara
lain
4 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Objek Kajian
dapat Objek Kajian Pedoman Diskusi Google IPS di 3
menjelaskan, IPS di Penskoran | Kelompok Meet Indonesia
Karakteristik Indonesia B :507] [24,25]
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ ) ©G) @ ) (6) (?) ®)
IPS. Menjelaskan Teknik : Tugas https://me | Karakteristik
Karakteristik | Diskusi Mengkaji et.google.co | IPS. [25,26]
IPS. Kelompok | Karakteristik m/rtg-
IPS. hbix-nca
Google 3
Classroom
https:/ /cla
SSrOOm.goo
gle.com/c/
NTQONDE
SMTA3ND

241



Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, ]
akhir tiap Penilaian . Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, ) .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
5 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteria: Kuliah e-learnig: | Ciri-ciri IPS di
mampu teori Ciri-ciri Pedoman Diskusi Google Indonesia 3
menjelaskan IPS di Penskoran | Kelompok Meet [26,27]
dan Ciri-ciri Indonesia [PB :50'] https://me
IPS dan Menje]askan Teknlk H Tugas et-gOOgle-CO ImphkaSI
Implikasi Implikasi Diskusi menjelaskan m/rtg- dalam 3
dalam dalam Kelompok | dan Ciri-ciri hbix-nca
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, .
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
pembelajaran | pembelajaran IPS dan pembelajaran
IPS IPS Implikasi Google IPS
dalam Classroom | [27,28]
Menjelaskan pembelajaran | https://cla | Implikasi
Implikasi IPS sSroom.goo | dalam
dalam gle.com/c/ | perkembangan
perkembangan NTQONDE | peserta didik 3
peserta didik SMTA3ND | [27,29]
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua o Metode Pembelajaran, ;
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
No tahapan Penuga.san Mahasmwa, Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar . Kriteria & Luring Daring [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ®G) @ ©) (6) Y ©)
6 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteria: Kuliah e-learnig: | Hakikat

mampu Hakikat Pedoman Diskusi Google kehidupan 3

menjelaskan kehidupan Penskoran | Kelompok Meet manusia

dan manusia [PB :50°] https://me | [32]

memahami Menjelaskan Teknik : Tugas et.google.co | Manusia yang

hakikat Manusia yang | Diskusi Mengkaji dan | m/rtg- ketergantunga

kehidupan ketergantunga | Kelompok | memahami hbix-nca n dengan

manusia n dengan hakikat manusia yang

manusia yang kehidupan Google lain [32] 3
lain manusia Classroom

https:/ /cla
SSIO0M.goO0
gle.com/c/
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
NTQONDE
SMTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
7 | Mahasiswa Macam- Kriteri : Kuliah e-learnig: | Macam-
mampu macam ilmu Pedoman Diskusi Google macam ilmu 3
menjelaskan sosial Penskoran | Kelompok Meet sosial
dan [PB :50"] httpsy//meet. | [25,26]
memahami Menjelaskan Tugas google.com/r | Fungsi dari 3
Fungsi dari Mengkaji dan tg-hbix-nca | jlmuy-ilmu
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, .
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
pengertian ilu- | ilmu-ilmu Teknik : memahami sosial dalam
ilmu sosial sosial dalam Diskusi pengertian ilu- | Google pembelajaran
pembelajaran | Kelompok | ilmu sosial Classroom | IPS [25,26]
IPS https:/ /cla
SSI'OOM. OO
gle.com/c/
NTQONDE
SMTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
8 | Ujian Tengah Semester
9 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Tradisi
mampu Tradisi Pedoman Diskusi Google pembelajaran 3
menjelaskan pembelajaran | Penskoran | Kelompok Meet IPS [37]
dan IPS [PB :50'] https://me
memahami Bandingkan Teknik : Tugas et.google.co Bandingkan
tiga tradisi dengan Diskusi Mengkaji dan | m/rtg- dengan
pembelajaran | pembelajaran | Kelompok | memahami hbix-nca pembelajaran
IPS yang sudah tiga tradisi yang sudah 3
dibantu pembelajaran dibantu
dengan IPS dengan
tekhnologi tekhnologi
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
No tahapan Penuga.san Mahasmwa, Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar . Kriteria & Luring Daring [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
seperti Google seperti
sekarang Classroom | sekarang
https://cla | [37]
Menjelaskan ssroom.goo | faktor
faktor gle.com/c/ | penyebab
penyebab NTQONDE | perubahan 3
perubahan SMTA3ND | sosial [37]
sosial Al?cjc=sge
Menjelaskan Zgpo faktor- faktor
faktor- faktor [PB :50°X2] | resiko
resiko perubahan 3
perubahan sosial [37,38]
sosial
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua o Metode Pembelajaran, ;
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
No tahapan Penuga.san Mahasmwa, Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar . Kriteria & Luring Daring [Pustaka] (%)
(Sub-CPMK) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ®G) @ ©) (6) Y ©)
10 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Pendektan
mampu Pendektan Pedoman Diskusi Google pembelajaran 3
menjelaskan pembelajaran | Penskoran | Kelompok Meet IPS [40]
dan IPS [PB :50°] https://me
memahami Menjelaskan | Teknik : Tugas et.google.co | Membandingk
tiga Membandingk | Diskusi Mengkaji dan | m/rtg- an pendekatan
pendekatan an pendekatan | Kelompok | memahami hbix-nca IPS yang dulu
pembelajaran | IPS yang dulu tiga dengan
IPS dengan pendekatan Google sekarang [40] 3
sekarang pembelajaran | Classroom
IPS https:/ /cla
SSIO0M.goO0
gle.com/c/
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, .
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri i i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
1) 2 (€) (4) (5) (6) (7) ®)
NTQONDE
5MTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB: 50°X2]
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
riteri ri ri
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ®G) @ ©) (6) Y ©)
11 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Model-model
mampu Model-model | Pedoman Diskusi Google pembelajaran 3
menjelaskan pembelajaran | Penskoran | Kelompok Meet IPS
dan IPS Teknik : [PB :50'] https://me | [45]
memahami Menjelaskan Diskusi Tugas et.google.co | Mencontohkan
model-mode Mencontohkan | Kelompok | Mengkaji dan | m/rtg- model yang
pembelajaran | model yang memahami hbix-nca sering ditemui
IPS sering ditemui model-mode daam
daam pembelajaran | Google pembelajaran 3
pembelajaran IPS Classroom | [ps dj sekolah
IPS di sekolah, https://cla | [45]
SSIO0M.goO0
gle.com/c/
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua o Metode Pembelajaran, ;
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
NTQONDE
SMTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
12 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Kompetensi
mampu Kompetensi Pedoman Diskusi Google inti 3
menjelaskan inti Penskoran | Kelompok Meet , [47]
dan Menjelaskan [PB :50°] https://me | Kompetensi
memahami Kompetensi Tugas et.google.co | inti yang ada 3
Mengkaji dan di K13 [47]
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Kemampua
akhir tiap
tahapan
belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bantuk Pembelajaran,

Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa,
[ Estimasi Waktu]

Indikator

Kriteria &
Teknik

Luring

(offline)

Daring
(online)

Materi

Pembelajaran

[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian

(%0)

@

&)

©G)

@

©)

(6)

Y

©)

kompetensi
inti

inti yang ada

di K13

Teknik :
Diskusi
Kelompok

memahami
kompetensi
inti

m/rtg-
hbix-nca

Google
Classroom
https://cla
SSTrOOm.goo
gle.com/c/
NTQONDE
5MTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB:50°X2]
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
13 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Perangkat
mampu Perangkat Pedoman Diskusi Google pembelajaran 3
menjelaskan pembelajaran | Penskoran | Kelompok Meet [49]
dan Menjelaskan [PB :50°] https://me | Cara mebuat
memahami Cara mebuat Teknik : Tugas et.google.co | perangkat
pembuatan perangkat Diskusi Mengkaji dan | m/rtg- pembelajaran
perangkat pembelajaran | Kelompok | memahami hbix-nca [57]
pembelajaran pembuatan 3
perangkat Google
pembelajaran | Classroom
https:/ /cla
SSIO0M.gOO0
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K Bantuk Pembelajaran,
em‘am‘p N . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
1) (2) ©) @ ©) (6) @) @)
gle.com/c/
NTQONDE
SMTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
14 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Pendekatan
mampu Pendekatan Pedoman Diskusi Google yang dipakai 3
memahami yang dipakai | Penskoran | Kelompok Meet dalam
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, )
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
dan mengkaji | dalam Teknik : [PB :507] https://me | pengorganisaa
dan pengorganisaa | Diskusi Tugas et.google.co | sian materi IPS
menerapkan sian materi IPS | Kelompok | Mengkaji dan | m/rtg- [52]
pendekatan Menjelaskan menerapkan hbix-nca Materi apa saja
pengorganisas | Materi apa saja pendekatan yang masuk
ian materi IPS | yang masuk pengorganisas | Google dalam
dalam ian materi IPS | Classroom | pengorganisas
pengorganisas https://cla | jan materi IPS 3
ian materi IPS ssroom.goo | [52]
gle.com/c/
NTQONDE
SMTA3ND
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K Bantuk Pembelajaran,
em‘am‘pua . Metode Pembelajaran, ]
akhir tiap Penilaian . Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, ) .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB :50°X2]
15 | Mahasiswa Menjelaskan Kriteri : Kuliah e-learnig: | Perubahan
mampu Perubahan Pedoman Diskusi Google paradigma 3
memahami paradigma Penskoran | Kelompok Meet [69]
dan [PB:50°] https://me
menjelaskan Menjelaskan | Teknik: Tugas et.google.co | Dimensi-
perubahan Dimensi- Diskusi Mengkaji m/rtg- dimensi global 3
paradigma, dimensi global | Kelompok | perubahan hbix-nca (73]
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Bantuk Pembelajaran,

Kem‘am‘pua . Metode Pembelajaran, .
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ &) ©G) @ ©) (6) Y ©)
dimensi global paradigma,
dan menuju Menjelaskan dimensi global | Google Menuju
perilaku yang | Menuju dan menuju Classroom | perilaku yang
berkeadaban | perilaku yang perilaku yang | https://cla | berkeadaban
berkeadaban berkeadaban $Sroom.goo | [79]
gle.com/c/ 3
NTQONDE
SMTA3ND
Al?cjc=sge
Zgpo
[PB:50°X2]
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K Bantuk Pembelajaran,
em‘am‘pua . Metode Pembelajaran, .
akhir tiap Penilaian K Materi Bobot
Penugasan Mahasiswa, . .
No tahapan . . Pembelajaran | Penilaian
g [ Estimasi Waktu]
belajar Keiteria & Luring Daring [ Pustaka ] (%)
iteri ri i
Sub-CPMK i
(Su ) Indikator Teknik (offline) (online)
@ ) ©G) @ ) (6) (?) ®)
16 | Ujian Akhir Semester
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

(RPS)

. Mata kuliah: [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) 1SD Kode: MKK 84.86206.06 Semester: Genap sks: 2 SKS
Program Studi: S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
. Dosen pengampu: Tety Nur Cholifah, M.Pd
. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan mata kuliah:
Kehadiran dengan Bobot 10%
Aktivitas Kelas dengan Bobot 10%
Tugas dengan Bobot 30%
UTS dengan Bobot 25%




5. UAS dengan Bobot 25%

. Kemampuan Pengalaman Kriteria/
Minggu ] Bahan Metode . . Bobot
Ko. Akhir Yang Kajian Pembelajaran Waktu Belajar Indikator Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
Mahasiswa dapat | Orientasi Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 75%
memahami perkuliaha | TanyaJawab | Menit | dapat siswa di kelas
silabus mata nIPS1SD memahami
1 kuliah IPS1 SD perkuliahan
’ Mahasiswa dapat selama 1

mempersiapkan semester
sumber belajar
IPS1SD
Mahasiswa dapat | Pengertian | Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 75%
mendeskripsikan | dan hakikat | Tanya Jawab | menit | dapat siswa di kelas
pengertian IPS IPS dalam memahami

5 &3 Mahasiswa dapat | program pengertian
menjelaskan pendidikan hakikat IPS
hakikat IPS dalam | Konsep- dan konsep
program konsep dasar ilmu
pendidikan dasar Ilmu- sosial
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Minggu

Kemampuan
Akhir Yang
Diharapkan

Bahan
Kajian

Metode
Pembelajaran

Waktu

Pengalaman
Belajar
Mahasiswa

Kriteria/
Indikator
Penilaian

Bobot
Penilaian

Mahasiswa dapat
mengidentifikasi
keterhubungan
konsep dalam
disiplin ilmu
sosial: Sejarah
,Geografi,
Ekonomi,
Koperasi, Politik,
Pemerintahan
Mahasiswa dapat
menggeneralisasi
kan konsep
disiplin ilmu
sosial: Sejarah
,Geografi,
Ekonomi,

IImu Sosial:
Sejarah
,Geografi,
Ekonomi,
Koperasi,
Politik,
Pemerintah
an
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian

Diharapkan Mahasiswa Penilaian

Koperasi, Politik,

Pemerintahan

Mahasiswa dapat | Konsep- Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 80%

mengidentifikasi | konsep Tanya Jawab | menit | dapat siswa di kelas

keterhubungan dasar Ilmu- memahami

konsep dalam IImu Sosial konsep

disiplin ilmu : Sosiologi, dasar ilmu

sosial: Sosiologi, Psikologi sosial

Psikologi sosial, sosial,

4. Antropologi Antropolog

Mahasiswa dapat
menggeneralisasi
kan konsep
disiplin ilmu
sosial: Sosiologi,
Psikologi sosial,
Antropologi

1
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
Mahasiswa dapat | Keterampil | Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 80%
mengidentifikasi | an- Tanya Jawab | Menit | dapat siswa di kelas
keterampilan keterampil memahami
bertanya an dasar keterampila
5 Mahasiswa dapat | Imu-Ilmu n-
’ memperoleh, Sosial : keterampila
menganalisis, Bertanya, n dasar ilmu
menyajikan, dan | Menganalis sosial
memanfaatkan a data
informasi /informasi
Mahasiswa dapat | Keterampil | Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 80%
mengidentifikasi | an- Tanya Jawab | Menit | dapat siswa di kelas
keterhubungan keterampil memahami
6. konsep dalam an dasar keterampila
disiplin ilmu [Imu-Ilmu n dasar ilmu
sosial: Sosial : sosial
mengembangan, | Mengemba

264




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian

Diharapkan Mahasiswa Penilaian

menguji ngkan,

generalisasi menguji

generalisasi

Mahasiswa dapat | Individu Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%

menjelaskan dengan Tanya Jawab | Menit | dapat siswa di kelas

pengertian masyarakat memahami

individu dan : stuktur struktur

masyarakat pranata pranata dan

Mahasiswa dapat | dan proses proses sosial

7. mengidentifikasi | sosial

struktur sosial
dan sosial budaya
Mahasiswa dapat
mengidentifikasi
struktur pranata
sosial dalam
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang B ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
kehidupan sehari-
hari
Mahasiswa dapat
mengidentifikasi
interaksi individu
dan masyarakat
8. uTs
Mahasiswa dapat | Individu Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%
mengidentifikasi | dengan Tanya Jawab | Menit | dapat siswa di kelas
prinsip dasar masyarakat memahami
pemerintahan, : prinsip prinsip
Undang-Undang, | dasar dasar
9. . :
hukum dan pemerintah pemerintah,
pemerintahan, an, UU, hukum,
Warga Negara, Undang- dan
warga masyarakat | Undang, pemerintaha
dan Negara hukum dan n
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
Mahasiswa dapat | pemerintah
mengidentifikasi | an, Warga
prinsip dasar Negara,
pemerintahan, warga
Undang-Undang, | masyarakat
hukum dan dan Negara
pemerintahan,
Warga Negara,
warga masyarakat
dan Negara
dalam kehidupan
sehari-hari
Mahasiswa dapat |.Manusia Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%
menjelaskan dengan Tanya Jawab | Menit | dapat siswa di kelas
10 & 11. | pengertian dan lingkungan memahami
korelasi antara nya manusia
dengan

267



alam lingkungan
hidupnya
Mahasiswa dapat
mengidentifikasi
manusia dengan
lingkungan sosial
budaya
Mahasiswa dapat
mengkaji berbagai
penyebab
terjadinya

Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian

Diharapkan Mahasiswa Penilaian

manusia dan .Lingkunga lingkungann

lingkungan n hidup ya dan

Mahasiswa dapat | dan lingkungan

menjelaskan keanekarag dengan

pengaruh aman keanekaraga

manusia pada budaya man hayati
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Minggu

Kemampuan
Akhir Yang
Diharapkan

Bahan
Kajian

Metode
Pembelajaran

Waktu

Pengalaman
Belajar
Mahasiswa

Kriteria/
Indikator
Penilaian

Bobot
Penilaian

peristiwa-
peristiwa
kerusakan
lingkungan hidup
yang berpengaruh
terhadap
kelangsungan
hidup manusia
Mahasiswa dapat
mengkontraskan
berbagai persepsi
yang
dikemukakan
para teoritisi
tentang pengaruh
lingkungan
terhadap

269



hidup manusia
Mahasiswa dapat
mendiskusikan
persepsi hasil
kontrasan
berbagai persepsi
yang
dikemukakan
para teoritisi
tentang pengaruh
lingkungan
terhadap
kelangsungan
hidup manusia
Mahasiswa dapat
menyusun

Mi Kemampuan Bah Metod Pengalaman Kriteria/ Bobot
inggu ahan etode obo
88 Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
kelangsungan

270




Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
laporan dalam
bentuk laporan
sederhana tentang
lingkungan
sebagai ajang
hidup dan
kehidupan
Mahasiswa dapat | Pengaruh Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%
memahami kebudayaa | TanyaJawab | menit | dapat siswa di kelas
konsep n luar memahami
pengertian terhadap pengaruh
. kebudayaan dan | kebudayaa budaya luar
unsurnya n Indonesia terhadap
Mahasiswa dapat | dan kebudayaan
menjelaskan perjuangan Indonesia
pengaruh Indonesia
kebudayaan dalam
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang B ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
Hindu Islam dan | mencapai
Kebudayaan Barat | dan
Mahasiswa dapat | mempertah
menceritakan ankan
sejarah penjajahan | kemerdeka
bangsa Barat dan | an
Jepang sampai
pada proklamasi
kemerdekaan
Mahasiswa dapat | Lingkunga | Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%
menjelaskan n fisik Tanya Jawab | menit | dapat siswa di kelas
aspek fisik wilayah memahami
13 wilayah dan aspej | nusantara lingkungan
’ manusia dan fisik wilayah
Mahasiswa dapat | hubungan nusantara
mendiskusikan dengan dan
dengan contoh manusia
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang B ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
keanekaragaman | Kemajuan kemajuan
ras, etnik dan RAS Etnik RAS
agama dan dan Agama
berbagai cara Nusantara
hidup rukun
dalam
keanekaragaman
tersebut
Mahasiswa dapat
membuat kliping
tentang masalah-
masalah sosial
kultural dari
berbagai media
Mahasiswa dapat | Konsep, Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%
14. menjelaskan prinsip, Tanya Jawab | menit | dapat siswa di kelas
ekonomi, dan hukum memahami
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang . ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
koperasi, dan ekonomi, kegiatan
bisnis Indonesia serta pokok
Mahasiswa dapat | unsur- ekonomi
mengidentifikasi | unsur
kelangkaan perekonom
produksi, ian
distribusi, dan Kegiatan
konsumsi barang | pokok
dan jasa ekonomi
Mahasiswa dapat | yang
membahas meliputi
masalah-masalah | pelaku
aktual ekonomi,
menyangkut sistem
produksi, ekonomi,
distribusi, dan kegiatan
konsumsi konsumsi,
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Minggu Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/ Bobot
Akhir Yang B ] Waktu Belajar Indikator .
Ke- . Kajian Pembelajaran g L Penilaian
Diharapkan Mahasiswa Penilaian
Mahasiswa dapat | produksi
mendiskusikan dan
jalan keluar untuk | distribusi
mengatasi barang/jas
masalah-masalah | a
produksi,
distribusi, dan
konsumsi
Mahasiswa dapat | Pembangu | Ceramah dan | 150 Mahasiswa | Keaktifan 90%
mengidentifikasi | nan di Tanya Jawab | menit | dapat siswa di kelas
dinamika indonesia memahami
pembangunan pembangun
15. nasional an di
Mahasiswa dapat Indonesia

mengidentifikasi
pola dasar dan
prinsip
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Kemampuan Bahan Metode Pengalaman Kriteria/

Akhir Y Wakt Belaj Indikat:
o rang Kajian Pembelajaran A cajat nereartor

Bobot
Penilaian

Minggu

Ke-

Diharapkan Mahasiswa Penilaian

penyelenggaraan
dinamika
pembangunan
nasional
Mahasiswa dapat
membuat laporan
singkat terkait
hasil
pembangunan di
Indonesia
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